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BAB 1. SENI RUPA Seni rupa terapan adalah karya seni rupa yang digunakan dalam kehidupan sehari-hari karena mengandung nilai fungsi tertentu di samping nilai seni yang dimilikinya. Seni rupa terapan biasanya tidak dijadikan pajangan atau hiasan rumah. Tetapi lebih dijadikan untuk alat-alat untuk membantuk memenuhi kebutuhan hidup. Contoh karya seni rupa terapan antara lain rumah adat, batik yang dijadikan pakaian, meja, kursi, senjata tradisional, alat transportasi tradisional, dll. 1. Pengertian Seni Rupa Terapan Seni rupa terapan adalah karya seni yang tidak hanya bisa di pandang keindahannya, namun juga dapat di pergunakan dalam kehidupan sehari-hari. Karya seni rupa terapan yaitu karya seni rupa yang dirancang untuk tujuan fungsional, yaitu untuk memenuhi kebutuhan fisik dan psikologis (kejiwaan). Bentuknya berupa benda-benda pakai atau benda guna untuk kebutuhan manusia. Pengertian seni rupa terapan berbeda dengan pengertian seni rupa murni. Perbedaan seni rupa terapan dengan seni rupa murni adalah dari fungsinya. Seni rupa terapan dapat difungsikan sebagai alat kebutuhan sehari-hari sedangkan seni rupa murni hanya digunakan sebagai hiasan atau pajangan saja. „Seni rupa terapan‟ terdiri dari 3 kata: seni, rupa, dan terapan. Pengertian seni sangat sulit untuk dijelaskan dan juga sulit untuk dinilai karena masing-masing individu memiliki pandangan seninya masing-masing. Sementara pengertian seni rupa adalah cabang seni yang membentuk karya seni dengan media yang bisa ditangkap mata dan dirasakan dengan rabaan atau seni yang memiliki bentuk. Pengertian terapan adalah „digunakan‟. Jadi, pengertian seni rupa terapan secara harfiah adalah suatu benda seni yang berwujud dan juga digunakan. 2. Sejarah Seni Rupa Terapan Seni rupa terapan khususnya di Indonesia telah berkembang sejak jaman prasejarah. Dimana saat nenek moyang bangsa Indonesia mulai menggunakan kapak batu dan tulang untuk berburu. Kemudian perkembangan seni rupa terapan semakin pesat seiring dengan ditemukannya teknik peleburan logam untuk membuat berbagai senjata dan perhiasan. Mereka juga telah memulai 1



menghias senjatanya supaya terlihat lebih indah. Selain senjata dan perhiasan, peralatan yang juga dibuat dengan teknik peleburan logam adalah nekara, moko, bejana, dll. 3. Makna Karya Seni Rupa Terapan Karya seni rupa terapan disebut juga karya seni rupa aplikatif, yaitu karya seni rupa yang telah diterapkan atau diaplikasikan pada bentuk-bentuk fungsional. Meliputi apa saja bentuk-bentuk fungsional itu? Segala bentuk yang dibuat dengan tujuan untuk memenuhi kebutuhan hidup manusia disebut bentuk fungsional. Wujudnya dapat berupa perhiasan, pakaian, perabot rumah tangga, perlengkapan makan, perlengkapan pertunjukan, atau perlengkapan ibadah. 4. Jenis-Jenis Seni Rupa Terapan Jenis seni rupa terapan banyak ragamnya, diantaranya sebagai berikut : 1. Seni bangunan atau arsitektur berupa banguna tanah, tempat tinggal, kantor, tempat ibadah, dan lain-lain. 2. Seni dekorasi. Yaitu seni rupa yang sering digunakan dala menghias sebuah ruangan. 3. Seni ilustrasi yaitu gambar atau foto yang digunakan untuk menjelaskan suatu naskah/teks, sebagai contohnya gambar pada buku bacaan untuk mata pelajaran siswa SD. Fungsi dari gambar tersebut sebagai penjelas dari bacaan sehingga isi bacaan mudah dipahami oleh pembaca. Ilustrasi bisa terdapat di mana-mana, seperti pada buku pelajaran, cerpen dan iklan. 4. Seni kriya terapan. Yaitu karya seni kerajinan yang berfungsi untuk kepentingan praktis. 5. Seni grafis terapan/desain komunikasi visual yaitu karya seni rupa yang berfungsi sebagai media komunikasi.
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5. Pembagian Karya Seni Rupa Terapan Supaya lebih mudah memahami dan mengerti tentang seni rupa terapan, maka seni rupa terapan dibagi dalam beberapa kategori seperti kategori menurut fungsinya, wujudnya serta jenis- jenis bentuknya. 5.1. Pembagian Senirupa Terapan Berdasarkan Fungsi Karya seni rupa terapan memiliki dua fungsi sebagai berikut. 1. Pemenuhan kebutuhan yang bersifat praktis (kegunaan), yaitu karya yang fungsi pokoknya sebagai benda pakai, selain juga memiliki nilai hias. Misalnya, perabotan rumah tangga, seperti meja dan kursi, lemari, dan tekstil. 2. Pemenuhan kebutuhan yang bersifat estetis (keindahan), yaitu fungsi yang semata-mata sebagai benda hias. Misalnya, karya batik atau tenun yang dibuat khusus untuk hiasan dinding dan benda-banda kerajinan untuk penghias ruangan, seperti topeng, patung, dan vas bunga. 5.2. Pembagian Senirupa Terapan Berdasarkan Wujudnya Berdasarkan wujud fisiknya, karya seni rupa terapan dapat digolongkan menjadi dua, yaitu sebagai berikut. 1. Karya seni rupa terapan dua dimensi (dwimatra) Karya seni rupa terapan dua dimensi, yaitu karya seni rupa yang mempunyai ukuran panjang dan lebar dan hanya bisa dilihat dari satu arah. Misalnya, wayang kulit, tenun, dan batik. 2. Karya seni rupa terapan tiga dimensi (trimatra) Karya seni rupa terapan tiga dimensi, yaitu karya seni rupa yang dapat dilihat dari segala arah dan memiliki volume (ruang). Misalnya, rumah adat, senjata tradisional seperti rencong dan pedang, serta patung.
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5.3. Pembagian Senirupa Terapan berdasarkan Bentuknya Karya seni rupa terapan yang terdapat di Indonesia sangat beragam dengan aneka jenis, bentuk, fungsi, dan teknik pembuatannya. Bentuk karya seni rupa terapan tersebut disini kami membaginya dalam empat kategori: 1. Rumah adat 2. Senjata Tradisional 3. Transportasi Tradisional 4. Seni Kriya 6. Contoh Seni Rupa Terapan Di bawah ini beberapa contoh karya seni rupa terapan daerah Indonesia: 6.1. Arsitektur Candi borobudur merupakan salah satu karya seni rupa terapan Jawa Tengah yang luar biasa, masih banyak karya seni arsitektur yang lain yang ada di Indonesia seperti rumah adat dan pada tempat ibadah. Karya seni rupa Arsitektur di Indonesia begitu beragam dan banyak jenisnya, mulai dari masa lampau sampai modern, mungkin kita dapat membedakan arsitektur masa lampau, modern, maupun tradisional. 6.2. Poster Poster atau plakat adalah karya seni atau desain grafis yang memuat komposisi gambar dan huruf di atas kertas berukuran besar. Pengaplikasiannya dengan ditempel di dinding atau permukaan datar lainnya dengan sifat mencari perhatian mata sekuat mungkin. Karena itu poster biasanya dibuat dengan warna-warna kontras dan kuat. Poster bisa menjadi sarana iklan, pendidikan, propaganda, dan dekorasi. Selain itu bisa pula berupa salinan karya seni terkenal. 4



6.3. Keramik Keramik pada awalnya berasal dari bahasa Yunani keramikos yang artinya suatu bentuk dari tanah liat yang telah mengalami proses pembakaran. Kamus dan ensiklopedia tahun 1950-an mendefinisikan keramik sebagai suatu hasil seni dan teknologi untuk menghasilkan barang dari tanah liat yang dibakar, seperti gerabah, genteng, porselin, dan sebagainya. Tetapi saat ini tidak semua keramik berasal dari tanah liat. Definisi pengertian keramik terbaru mencakup semua bahan bukan logam dan anorganik yang berbentuk padat. (Yusuf, 1998:2). 6.4. Baju / Pakaian Busana adat Jawa biasa disebut sebagai busana kejawen yang mempunyai perlambang atau perumpamaan terutama bagi orang Jawa yang biasa mengenakannya. Busana kejawen penuh dengan piwulang sinandhi, kaya akan ajaran tersirat yang terkait dengan filosofi Jawa. Ajaran dalam busana kejawen ini merupakan ajaran untuk melakukan segala sesuatu di dunia ini secara harmoni, yang berkaitan dengan aktivitasnya sehari-hari, baik dalam hubungannya dengan sesama manusia, dengan diri sendiri, maupun dengan Tuhan Yang Maha Kuasa. Sementara busana adat Bali menggunakan kamen, kebaya, udeng, sarung, dll. Busana adat Bali digunakan ketika ada upacara adat, ada proses persembahyangan, Purnama, Tilem, dan di beberapa acara resmi di Bali. Ciri khas pakaian adat Nusantara adalah menggunakan batik. Batik adalah salah satu cara pembuatan bahan pakaian dengan pewarnaan yang menggunakan malam. Batik juga merupakan salah satu warisan UNESCO.
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7. Daerah-Daerah Pengrajin Seni Rupa Terapan di Indonesia Pada hakikatnya seni rupa terbagi menjadi dua, yaitu seni rupa murni dan seni rupa terapan. Karya seni rupa murni adalah karya seni rupa yang diciptakan untuk memenuhi kepuasan batin senimannya dan tidak memiliki tujuan praktis. Karya seni rupa terapan adalah karya seni rupa yang dibuat untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari manusia. Namun dengan keanekaragaman suku dan budayanya banyak melahirkan bermacam-macam carak karya yang berupa seni murni ataupun seni pakai. Adapun daerah-daerah di wilayah Nusantara yang menghasilkan karya seni rupa terapan, antara lain : 1. Batik terdapat di daerah perajin Solo, Yogya, Pekalongan, Madura. 2. Keramik terdapatdi daerah perajin Kasongan, Yogyakarta. 3. Anyaman terdapat di daerah perajin hampir di seluruh Nusantara. 4. Tenun ikat terdapat di daerah perajin Sumba, Sumbawa, Flores, Jepara 5. Ukir kayu terdapat di daerah perajin Jepara, Bali, Asmat (Papua) 6. Perak terdapat di daerah perajin Kota Gede, Yogyakarta. 7. Kuningan terdapat di daerah perajin Juwana, Jawa Tengah. 8. Ukir batu terdapat di daerah perajin Muntilan, Magelang, dan Bali. 9. Kulit terdapat di daerah perajin Cibaduyut, Tunggulangin, Surabaya.
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BAB 2. SENI MUSIK Seni musik merupakan cabang seni yang menggunakan media bunyi sebagai sarana pengungkapan ekspresi senimannya. Kata musik dalam Bahasa Indonesia adalah terjemahan dari Bahasa Inggris music atau Bahasa Belanda muziek. Menurut para ahli sejarah, kata musik berasal dari sekumpulan nama dewi kesenian bangsa Yunani Purba, yaitu musae. Dalam sebuah ciptaan musik, nada menempati posisi terkecil. Secara sistematis, struktur bentuk musik dapat diuraikan sebagai berikut:      



Nada bertindak sebagai satuan terkecil dalam sebuah ciptaan musik. Kumpulan dari nada dinamakan kata. Kumpulan beberapa kata dinamakan frase. Kumpulan frase musik akan membentuk kalimat musik. Kumpulan beberapa kalimat musik dinamakan dengan tema. Tema dapat pula disebut dengan verse, chorus, atau baik musik. Kumpulan tema dinamakan ciptaan.



Unsur lain yang ada dalam musik adalah ritme. Adalah susunan hentakan yang teratur. Tujuan Penyajian Musik Setiap karya manusia pasti memiliki tujuan tertentu. Termasuk karya yang berupa musik, beberapa tujuan diciptakannya musik adalah sebagai berikut ; Tujuan Magis. 



Musik pada tujuan ini, musik dianggap property yang mampu memperkuat suasana magis dalam ritual-ritual tertentu.



Tujuan Religius. 



Musik dapat diciptakan sebagai pengakuan akan keagungan Tuhan, sebagai sarana mendekatkan diri dengan Tuhan.



Tujuan Simbolis. 



Karya musik yang diciptakan pada konteks ini memiliki tujuan simbolis yang dapat menimbulkan kebanggaan terhadap sesuatu. Seperti lagu kepahlawanan, atau lagu kebangsaan.



Tujuan Komersial.
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Di sini sudah jelas, musik dijadikan barang yang dapat membuahkan penghasilan bagi senimannya.



Tujuan Kreatif. 



Tujuan penciptaannya semata-mata hanya untuk kepuasan dirinya sendiri dan biasanya bersifat eksperimental.



Tujuan Rekreatif. 



Musik diciptakan untuk hiburan semata.



Hal-hal yang perlu dilakukan oleh panitia dalam mempersiapkan acara pertunjukan adalah sebagai berikut: a. b. c. d.



Melaksanakan rapat yang telah diajukan oleh anggota panitia Menindaklanjuti ide acara dengan cara menyusun rencana acara pertunjukan Menentukan judul dan tema acara yang akan digelar Setelah judul dan jadwal acara tersusun maka dilanjutkan dengan penggalan dana, penyebaran publikasi, dan pemain wajib berlatih rutin e. Pelaksanaan jenis pertunjukan music tradisional Menampilkan seni music di sekolah Langkah persiapan untuk menampilkan karya seni diantaranya sebagai berikut: 1. Pembentukan panitia Panitia adalah sekelompok orang yang bertanggung jawab mengurusi segala sesuatu yang berhubungan dengan acara. Kepanitiaan biasanya terbentuk untuk pelaksanaan kegiatan yang bersifat sementara dalam artian kepanitiaan akan dibubarkan setelah kegiatan pergelaran selesai. 2. Menentukan jenis dan tema pergelaran Pergelaran menurut jenisnya dibagi menjadi 6, yaitu: a. Pergelaran hiburan yaitu jenis pergelaran yang bertujuan untuk menghibur b. Pergelaran apresiatif yaitu jenis pergelaran yang bertujuan sebagai apresiasi seni saja c. Pergelaran pendidikan yaitu pergelaran yang biasanya diselenggarakan di sekolah dengan tujuan untuk mendidik siswa d. Pergelaran amal yaitu pergelaran yang bertujuan mengumpulkan dan mencari sejumlah dana untuk pelaksanaan program bakti social
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e. Pergelaran promosi yaitu jenis pergelaran yang diselenggarakan dengan tujuan untuk mempromosikan produk atau barang tertentu f. Pergelaran komersial yaitu jenis pergelaran yang tujuannya untuk menarik keuntungan sebanyak-banyaknya. 3. Membuat proposal 4. Menyiapkan pemain, alat music, dan materi lagu Kunci keberhasilan dalam pertunjukan music terletak pada pemainnya. Pemain music atau yang biasa disebut musisi adalah kelompok ahli memainkan music. Sebelum tampil di atas panggung seorang musisi harus menyiapkan lagu-lagu yang akan tampil serta alat apa saja yang dibutuhkan.
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BAB 3. SENI TARI Seni tari adalah ungkapan jiwa yang mengandung unsur keindahan dalam bentuk gerakan yang teratur sesuai dengan irama yang mengiringinya. Tari adalah keindahan gerak anggota-anggota tubuh yang bergerak, berirama, dan berjiwa yang harmonis. Ada tiga unsur utama dalam tari, yaitu wiraga (fisik), wirama (iringan musik), dan wirasa (penjiwaan atau ekspresi). Gerak tari dan gerak biasa memiliki perbedaan dalam hal kehalusan, dinamika (irama dan tempo), dan iringan. JENIS TARI 1. Jenis Tari Tradisional Tari tradisional adalah tari yang berkembang di daerah tertentu yang berpijak dan berpedoman luas pada adaptasi kebiasaan turun-temurun dan dianut oleh masyarakat pemilik tari tersebut. Tari tradisional dibagi menjadi dua macam, yaitu : 1. Tari tradisional klasik Ciri-ciri tari tradisional klasik adalah sebagai berikut. 1. 2. 3. 4. 5.



Pola-pola gerak sudah ditentukan. Memiliki nilai seni yang tinggi Gerak yang diciptakan melampaui kebutuhan mnimal yang dibutuhkan oleh konteksnya. Tumbuh dan berkembang dari kalangan bangsawan. Ukuran-ukuran keindahannya melampaui batas-batas daerah.



Contoh tari tradisional klasik adalah Tari Bedaya Ketawang dari Jawa Tengah. 2. Tari tradisional folkasik (tari rakyat) Ciri-ciri tari tradisiomal folkasik (tari rakyat) adalah sebagai berikut. 1. Pola-pola gerak sangat ditentukan dengan konteksnya, sehingga tari rakyat biasanya memiliki tema tertentu. 2. Bersifat sosial dan memiliki nilai seni yang sedang. 3. Perbendaharaan geraknya terbatas sekadar cukup untuk memberikan aksen kepada peristiwa-peristiwa adat yang khas dari suku bangsa yang bersangkutan. 4. Berasal dari rakyat, oleh rakyat, dan untuk rakyat. 5. Terbatas pada wilayah adat tertentu. 10



Contoh tarian ini adalah Tari Tayub dari Jawa Tengah. 2. Jenis Tari Kreasi Tari kreasi adalah tari yang memiliki ciri gerak yang tidak lagi mengikuti pola-pola dan ramuanramuan yang menetap. Tari kreasi berasal dari tari tradisional yang sudah dkembangkan. Contohnya Tari Oleg Tambulilingan dari Bali dan dan Tari Kipas dari Sumatra. Tari kreasi dibagi menjadi dua macam, yaitu : 1. Tari modern Ciri-ciri tari modern adalah sebagai berikut. 1. Pola-pola gerak yang lebih bebas tetapi masih memperhatikan keindahan. 2. Gerak yang digunakan masih memberi penekanan pada gerak yang tumbuh dari gerak tari tradisional. 3. Masih tetap berada dalam kerangka tradisi tari suatu suku bangsa. Contoh tari modern adalah Tari Merak dari Jawa Barat. 2. Tari kontemporer Ciri-ciri tari kontemporer adalah sebagai berikut. 1. Pola-pola geraknya lebih bebas dari tari modern. 2. Gerak yang digunakan tidak lagi mendasarkan pada gerak tari tradisional. 3. Tata tari diciptakan sesuai suasana saat itu. Contoh tari kontemporer adalah tari ciptaan Boy G. Sakti, Tom, Ibnur, Sardono W. Kusuma. Selain kedua jenis tari di atas, tari juga dapat dibedakan berdasarkan fungsi dan bentuk penyajiannya. 1. Jenis tari berdasarkan fungsinya 1. Tari upacara Dalam kehidupan masyarakat di Nusantara, kegiatan upacara sudah dilaksanakan sejak dahulu. Biasanya dalam kegiatan upacara, tari dijadikan sebagai medianya. Upacara-upacara yang sering menggunakan tari sebagai media, yaitu : 1. Upacara keagamaan, seperti Tari Sang Hyang, Gabor, Wayang Uwong, dan Gambuh (Bali), Ngalase (Jawa barat), Sanyang (Jawa Timur), dan Seblang (Banyuwangi). 2. Upacara kebesaran keistanaan (Keraton), seperti Tari Bedoyo Semang (Yogyakarta), Srimpi ( Jawa Timur), dan Gending Sriwijaya (Palembang).
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3. Upacara penting dalam kehidupan manusia, seperti upacara panen dirayakan dengan Tari Pakarena (Sulawesi Selatan), upacara khitanan dirayakan dengan tari Sisingaan (Subang), upacara perkawinan dirayakan dengan Tari Lawung (Yogyakarta). 2. Tari pergaulan atau hiburan Beberapa jenis tari hiburan yaitu Tari Bumbung dari Bali, Tari Ronggeng dan Rantak Kudo dari Sumatra. 3. Tari pertunjukan Tari pertunjukan sengaja digarap untuk dipertontonkan dan memerlukan penggarapan yang mantap. Namun, tari pertunjukan ada juga yang semula berfungsi sebagai tari upacara atau hiburan, kemudian berubah menjadi tari pertunjukan. Berikut ini beberapa contoh tari pertunjukan : Tari Pendet dari Bali, Tari Tayuban dari Jawa Barat, dan Tari Ngremo dari Jawa tImur. 2. Jenis tari berdasarkan bentuk penyajian Berdasarkan bentuk penyajian, tari dibagi ,emjadi empat macam, yaitu tari tunggal, tari berpasangan, tari massal, dan drama tari. 1. Tari tunggal Tari tunggal adalah jenis tari yang dimainkan oleh seorang penari. Contoh tari tunggal yaitu Tari Gatotkaca, Tari Topeng Klana, dan Tari Panji. 2. Tari berpasangan Tari berpasangan adalah jenis tari yang dimainkan oleh dua penari yang satu dengan lainnya saling melengkapi. Dua penari itu bisa wanita semua atau laki-laki semua, bias satu wanita yang lainnya laki-laki. Jenis tari ini ada yang terdiri dari beberapa pasangan. Contoh tari yang dibawakan oleh sepasang penari, yaitu Tari Damarwulan, Tari Rara Mendut, dan Tari Perang Sugriwo-Subali. 3. Tari massal Tari massal adalah tarian yang dibawakan oleh lebih dari satu orang penari tanpa ada unsur saling melengkapi. Beberapa contoh tari massal, yaitu Tari Gambyong dari Surakarta, Tari Golek dari Yogyakarta, dan Tari Mafia dari Irian Jaya. 4. Drama tari Drama tari dibawakan oleh beberapa orang penari. Drama tari disajikan dalam bentuk cerita yang terbagi atas babak-babak atau adegan-adegan. Beberpa contoh drama tari yaitu Wayang Wong dari Jawa Tengah, Wayang Topeng dari Cirebon, dan Randai dan Makyong dari Sumatra. 12



KOMPOSISI TARI 1. Bentuk (pose) Bentuk (pose) adalah posisi tubuh sebelum bergerak. Terbagi menjadi empat, yaitu terbuka, tertutup, asimetris, dan simetris. 2. Gerak Gerak adalah posisi tubuh menggerakkan bentuk. 3. Pola lantai Pola lantai adalah arah atau garis langkah yang dilalui oleh penari. Pola lantai terbagi menjadi dua, lurus dan lengkung. 4. Arah hadap Arah hadap adalah arah posisi tubuh penari. 5. Tataran atau level Tataran atau level adalah tingkatan posisi tubuh penari. Terbagi menjadi tiga, bawah, tengah, dan atas. 6. Ekspresi atau penjiwaan PERANAN TARI Sebagai suatu kegiatan, tari memiliki beberapa fungsi antara lain sebagai berikut. 1. Tari sebagai alat pemersatu bangsa Sebagai contoh pagelaran festival tari nasional daerah, dan festival isen mulang. 2. Tari sebagai media ekspresi Tari dapat menciptakan rangkaian gerak yang dapat membuat penikmatnya peka terhadap sesuatu yang ada dan yang terjadi di sekitarnya.
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3. Tari sebagai sarana upacara Jenis tari ini banyak macamnya seperti yang telah dijelaskan pada bagian sebelumnya. 4. Tari sebagai penyaluran terapi Jenis tari ini biasanya ditujukan kepada penyandang cacat fisik atau cacat mental. Pada masyarakat timur, jenis tarian ini menjadi pantangan karena rasa tak sampai hati. 5. Tari sebagai media komunikasi Penampilan tari menyampaikan pesan yang ada dalam setiap gerakannya. Contohnya adalah Tari Pakarena dari Sulawesi Selatan yang digunakan untuk mengucapkan selamat dating kepada para tamu. 6. Tari sebagai media berpikir kreatif Kecerdasan manusia meliputi tujuh aspek, yaitu logika, bahasa, visual, kinestik, musik, intrapersonal, dan interpersonal. Ketujuh aspek itu perlu mendapat perhatian yang seimbang dalam pendidikan sehingga siswa akan bisa lebih berpikir kreatif. Seni tari, ebagai salah satu pendidikan seni di sekolah, dapat mengembangkan kemampuan dalam aspek kinestik. Seni tari bisa menjadi alat untuk bias berpikir kreatif. 7. Tari sebagai media mengembangkan bakat Di sekolah diadakan pendidikan seni, yang salah satu aspeknya adalah seni tari. Pendidikan seni tari ini dapat dijadikan sebagai alat untuk mengembangkan bakat. 8. Tari sebagai hiburan Tari sebagai hiburan harus bervariasi agar tidak menjemukan dan membosankan. Oleh karena itu, jenis ini menggunakan tema-tema yang sederhana, tidak muluk-muluk, diiringi lagu yang enak dan mengasyikkan. Kostum dan tata panggungnya dipersiapkan dengan cara yang menarik. 9. Tari sebagai media pergaulan Seni tari adalah kolektif, artinya penggarapan tari melibatkan beberapa orang. Oleh karena itu, kegiata tari dapat berfungsi sebagai sarana pergaulan. Kegiatan tari, seperti latihan tari yang rutin atau pementasan bersama, adalah sarana pergaulan yang baik.
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BAB. 4 SENI TEATER PENGERTIAN SENI TEATER Teater adalah istilah lain dari drama, tetapi dalam pengertian yang lebih luas, teater adalah proses pemilihan teks atau naskah (kalau ada) , penafiran, penggarapan, penyajian atau pementasan dan proses pemahaman atau penikmatan dari public atau audience (bisa pembaca, pendengar, Rpenonton, pengamat, kritikus atau peneliti). Proses penjadian drama ke teater disebut prose teater atau disingkat berteater. Teater berasal dari kata theatron yang diturunkan dari kata theaomai(bahasa yunani) yang artinya takjub melihat atau memandang. Teater bisa diartikan dengan dua cara yaitu dalam arti sempit dan dalam arti luas. Teeater dalam arti sempit adalah sebagai drama (kisah hidup dan kehiudpan manusia yang diceritakan di atas pentas, disaksikan orang banyak dan didasarkan pada naskah yang tertulis. Dalam arti luas, teater adalah segala tontonan yang dipertunjukkan di depan orang banyak contohnya wayang orang, ketoprak, ludruk dan lain-lain.



Peranan Teater a.



Media ekspresi Salah satu kebutuhan manusia adalah menyalurkan naluri untuk berekspresi melalui gerak dan ucapan bermakna. Dalam kehidupan manusia selalu ada hal-hal yang mengakibatkan gejolak psikologis. Salah satu cara untuk mengatasi gejolak tersebut adalah dengan berekspresi melalui peniruan/manipulasi bentuk-bentuk kehidupan dan permasalahan manusia itu sendiri.



b.



Media komunikasi Ide dan pesan sulit seringkali disampaikan sulit dengan bahasa langsung. Ketidaksiapan intelektual, emosional, spiritual saat menerima informasi membuat tidak semua manusia mau mengerti atau menerima pesan, terutama yang bertentangan dengan kepentingannya. Teater dapat memanipulasi realitas cerita 15



secara jujur, adil atau tidak memihak, menyeluruh secara lengkap sehingga dapat menyentuh nurani dan akal sehat manusia.



c.



Media pengembangan potensi Potensi yang dimiliki manusia tidak sama. Dengan demikian manusia hidup saling melengkapi. Demikian pula dalam bidang seni. Orang yang berpotensi besar melakukan sesuatu untuk orang berpotensi kecil yang kurang dapat memenuhi kebutuhannya.



Jenis Cerita 1. DRAMA Drama berarti perbuatan, tindakan. Berasal dari bahasa Yunani “draomai” yang berarti berbuat, berlaku, bertindak dan sebagainya.Drama adalah hidup yang dilukiskan dengan gerak. Konflik dari sifat manusia merupakan sumber pokok drama Dalam bahasa Belanda, drama adalah toneel, yang kemudian oleh PKG Mangkunegara VII dibuat istilah Sandiwara. 2. Dokumenter Scenario documenter berisi kisah atau uraian drama. Dibuat tanpa rekayasa karena menjanjikan materi yang bersifat kenyataan aslinya. Seperti biografi dan tempat wisata (bersejarah dan adat suku bangsa). 3. Iklan Scenario ditujukan sebagai usaha untuk mempromosikan suatu produk barang atau jasa agar orang tertarik dan berminat untuk mengonsumsi atau menggunakan barang yang diiklankan.



Secara etimologis : Teater adalah gedung pertunjukan atau auditorium.Dalam arti luas : Teater ialah segala tontonan yang dipertunjukkan di depan orang banyak. Dalam arti sempit : Teater adalah drama, kisah hidup dan kehidupan manusia yang diceritakan di atas pentas dengan media : Percakapan, gerak dan laku didasarkan pada naskah yang tertulis ditunjang oleh dekor, musik, nyanyian, tarian, dsb.
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AKTING YANG BAIK



Akting tidak hanya berupa dialog saja, tetapi juga berupa gerak.Dialog yang baik ialah dialog yang :terdengar (volume baik), jelas (artikulasi baik), dimengerti (lafal benar), menghayati (sesuai dengan tuntutan/jiwa peran yang ditentukan dalam naskah).



Gerak yang baik ialah gerak yang :terlihat (blocking baik), jelas (tidak raguragu, meyakinkan), dimengerti (sesuai dengan hukum gerak dalam kehidupan), menghayati (sesuai dengan tuntutan/jiwa peran yang ditentukan dalam naskah) Penjelasan : 1. Volume suara yang baik ialah suara yang dapat terdengar sampai jauh 2. Artikulasi yang baik ialah pengucapan yang jelas. Setiap suku kata terucap dengan jelas dan terang meskipun diucapkan dengan cepat sekali. Jangan terjadi katakata yang diucapkan menjadi tumpang tindih. 3. Lafal yang benar pengucapan kata yang sesuai dengan hukum pengucapan bahasa yang dipakai Misalnya berani yang berarti “tidak takut” harus diucapkan berani bukan berani. 4. Menghayati atau menjiwai berarti tekanan atau lagu ucapan harus dapat menimbulkan kesan yang sesuai dengan tuntutan peran dalam naskah 5. Blocking ialah penempatan pemain di panggung, diusahakan antara pemain yang satu dengan yang lainnya tidak saling menutupi sehingga penonton tidak dapat melihat pemain yang ditutupi. Unsur-unsur dalam teater antara lain:



1. Naskah atau Skenario Naskah atau Skenario berisi kisah dengan nama tokoh dan dialog yang diucapkan .



2. Pemeran 17



Pemain merupakan orang yang memerankan tokoh tertentu. Ada tiga jenis pemain, yaitu peran utama, peran pembantu dan peran tambahan atau figuran. Dalam film atau sinetron, pemain biasanya disebut Aktris untuk perempuan, dan Aktor untuk laki-laki.



3. Sutradara Sutradara adalah seseorang yang memimpin jalanya sebuah produksi, dari pra produksi sampai pascaproduksi. Baik dari segi kreatif maupun teknis, dengan menggunakan sistem single kamera maupun multi kamera, didalam ruangan atau di luar ruangan.



4. Properti Properti merupakan sebuah perlengkapan yang diperlukan dalam pementasan teater. Contohnya kursi, meja, robot, hiasan ruang, dekorasi, dan lain-lain



5.Penataan Seluruh pekerja yang terkait dengan pementasan teater, antara lain: 1. Tata Rias adalah cara mendadandani pemain dalam memerankan tokoh teater agar lebih meyakinkan. 2. Tata Busana adalah pengaturan pakaian pemain agar mendukung keadaan yang menghendaki. Contohnya pakaian sekolah berbeda dengan pakaian harian. 3. Tata Lampu adalah pencahayaan dipanggung. 4. Tata Suara adalah pengaturan pengeras suara. Latihan dasar bermain teater 1. melatih tubuh Tubuh yang ideal bagi pemain teater adalah tubuh yang elastis, luntur, luwes, dan patuh terhadap perintah apa saja yang diberikan oleh pemiliknya. Kemampuan mengendalikan setiap otot yang ada pada tubuh sangat dituntut dari seorang pemain. Kemampuan ini tidak datang dengan sendirinya, melainkan melalui latihan-latihan keras yang memakan waktu cukup lama dan terus-menerus. 2. melatih pikiran a. latihan konsentrasi b. observasi dan imajinasi 18



3. melatih vocal a. dapat terdengar (dalam jangkauan penonton, sampai penonton, yang paling belakang). b. jelas (artikulasi/pengucapan yang tepat) c. tersampaikan misi (pesan) dari dialog yang diucapkan. d. tidak monoton 4. Latihan Berkelompok Merancang Pementasan Teater Nusantara 1. Tema 2. Tujuan Pementasan 3. Pembagian peran sesuai tema 4. merencanakan pelaksanaan kegiatan a. jadwal kegiatan pementasan 1. tahap persiapan 2. tahap latihan 3. tahap pementasan



Teknik Permainan Teater 1. Teknik Muncul Teknik bermain dalam teater salah satunya adalah pemain muncul dalam pentas atau panggung. Kemunculan pemain utama dengan pemain pembantu harus dibedakan. Pemain utama harus mendapat penonjolan ketika muncul diatas pentas atau panggung. 2. Teknik Memberi isi Dialog-dialog dalam pertunjukan teater harus memperhatikan watak tokoh yang sedang diperankan. Kata-kata atau kalimat mana yang harus mendapat tekanan nada yang tinggi, atau pengucapan dalam tempo yang cepat. 3. Teknik Pengembangan (Progresi)
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Pemain drama harus bias mengembangkan gerak dan dialog supaya lebih bervariasi, sehingga penonton tidak akan cepat merasa bosan. Teknik pengembangannya dapat dilakukan dengan variasi pengucapan seperti rendahnya suara, panjang-pendeknya pengucapan atau cepat lambatnya tempo suara dan variasi jasmani seperti berpaling, pindah tempat (moving) atau gerakan anggota badan. 4. Teknik Membina Puncak-Puncak Klimaks atau puncak masalah berhubungan dengan perkembangan dan irama permainan. Puncak masalah dapat diatur sehingga tampak menonjol. Tekanlah intensitas emosi, suara, dan gerakan sebelum puncak masalah ditampilkan atau memindah-mindahkan pemain untuk mengarahkan pada puncak masalah, sehingga puncak masalah tampak lebih menonjol. 5. Teknik Timing Teknik timing berhubungan dengan pengaturan waktu. Dalam pementasan drama pengaturan waktu sangat penting. Menurut Rendra, ada beberapa hal yang berhubungan dengan masalah timing antara lain sebagai berikut. a. hubungan waktu antara gerakan jasmani dengan kata-kata yang diucapkan. Gerakan bisa dilakukan setelah atau sebelum kata-kata yang diucapkan. b. timing dapat memberikan penekanan, seperti jika gerakan berhubungan dengan kata yang diucapkan, maka akan memberi penekanan pada kata yang diucapkan. Jika gerakan dilakukan bersamaan dengan kata-kata, maka penekanan akan diberikan pada kata yang diucapkan. Fungsi Sutradara Sutradara adalah orang yang bertugas menafsirkan naskah lakon dan mengaktualisasikan kedalam bentuk seni garap teater secara utuh. Sutradara sangat vital sekali dalam kemajuan suatu kelompok kerja teater. Fungsi sutradara adalah membuat konsep, rangka bangun dari kelompok kerja teater tersebut. Fungsi yang kedua adalah pengarah atau pengatur segala sesuatu yang berkaitan dengan terwujudnya secara visual lakon tersebut diatas panggung. Kebutuhan dalam Pergelaran Teater 1. Kebutuhan Artistik Teater a. dekorasi berhubungan dengan tata panggung dan kelengkapan panggung, seperti meja, kursi, tirai dan gambar b. Busana, disesuaikan dengan setting dan watak pelaku c. lampu terdiri atas lampu kaki pentas, lampu pentas atas, lampu pentas atas, lampu pentas luar dan papan skakel



20



d. music berfungsi untuk ilustrasi musik atau back sound



2. Hand Prop Hand prop adalah benda-benda atau perlengkapan yang sering digunakan pemain, seperti rokok, kacamata, topi, payung, dan tongkat. 3. Panggung
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